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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan pada

PT. Gudang Garam Tbk tahun 2018-2020 maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Secara umum, rasio likuiditas PT. Gudang Garam Tbk berada dalam posisi

yang kurang baik, namun ada juga rasio yang menunjukkan perusahaan berada

dalam kondisi yang baik. Di antara beberapa perhitungan rasio likuiditas, yang

memiliki kondisi yang baik yaitu rasio lancar (current ratio) dengan nilai tahun

2018 sebesar 206%, tahun 2019 sebesar 206% dan 2020 sebesar 291%.

2. Secara umum rasio aktivitas PT. Gudang Garam Tbk ada dalam posisi yang

kurang baik atau kurang efisien, namun ada juga rasio yang menunjukkan

bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang cukup baik yaitu jika dilihat dari

rasio perputaran piutang dengan nilai tahun 2018 sebanyak 55,4 kali, tahun

2019 sebanyak 58,9 kali dan 2020 sebanyak 44,7 kali.

3. Dari hasil analisis data menggunakan rasio solvabilitas, PT. Gudang Garam

Tbk dari tahun 2018-2020 berada dalam posisi yang kurang baik yang dapat

dilihat pada perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio)

maupun dari rasio hutang (debt ratio).

4. Secara umum, rasio profitabilitas PT. Gudang Garam Tbk ada dalam kondisi

yang kurang baik yang dapat dilihat pada hasil perhitungan margin laba kotor
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(gross profit margin), margin laba bersih (net profit margin), rasio

pengembalian aset (return on assets ratio) dan rasio pengembalian ekuitas

(return on equity ratio).

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut.

1. Untuk meningkatkan likuiditas perusahaan, maka perusahaan perlu untuk

meningkatkan nilai kas perusahaan yang dapat dilakukan dengan jumlah

persediaan ata mengurangi kewajiban lancar perusahaan

2. Untuk lebih meningkatkan aktivitas, perusahaan perlu meningkatkan penjualan

agar meningkatkan piutang perusahaan sehingga dengan piutang itu akan

menambah jumlah aset perusahaan.

3. Untuk meningkatkan solvabilitas, maka perusahaan harus berusaha untuk lebih

menambah modal serta aset perusahaan agar supaya bisa melunasi seluruh

hutang yang ada.

4. Untuk lebih meningkatkan nilai profitabilitas, maka perlu untuk lebih

meningkatkan jumlah penjualan dan lebih mengurangi biaya-biaya dalam

proses produksi sehingga laba yang diperoleh akan semakin besar.


